BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan budayhata buminya.
Panorama yang indah dan sumber daya alam yangeB@raagam budaya, ras
dan agama, semuanya itu harus kita syukuri daag#é pgar keindahan tersebut
akan dinikmati oleh setiap manusia atau masyaftaktdalam maupun luar negri
yang datang untuk mengunjungi daerah-daerah di negla. Pariwisata
merupakan salah satu modal untuk meningkatkan @eguman secara potensial,
dan apabila dikondisikan dengan baik, bukan tidalgkin akan memberikan
keuntungan bagi Negara.

Pada hakekatnya manusia merupakan mahluk yang dindsbagaimana
mahluk yang dinamis selalu berinteraksi denganklingannya tetapi manusia
juga harus fokus di rumah atau lingkungan dekatajan tetapi manusia juga
terfokus untuk melakukan suatu perjalanan atau kukén kegiatan wisata.
Melalui kebutuhan manusia untuk berwisata itu akandampak positif bagi
pengembangan pariwisata tersebut.

Kepariwisataan adalah faktor potensial di dalam lamgunan nasional
menyeluruh dan merata. Diharapkan agar usaha pguiban pariwisata akan
mendapatkan hasil dan memberikan manfaat yang clagkhususnya bidang
ekonomi, sosial dan budaya. Hal ini dapat menirgkatpendapatan daerah

sekitar dan juga meningkatkan devisa Negara.



Citra dan mutu produk pariwisata pada dasarnyanttikan oleh
keberhasilan dalam upaya mewujudkan pelayanaan waewgandung unsur-
unsur sapta pesona yaitu: Aman, tertib, bersijuksendah, ramah tamah,
kenangan. Selain itu pemerintah telah menggalakampknye sadar wisata sejak
awal tahun 1989, Untuk terselenggaranya kampamngelet khususnya di Jawa
Barat telah dibuat suatu program dengan bentukak@giterhadap masyarakat
berdasarkan Deparpostal. (1989:6) yaitu:

- Ceramah sadar wisata dan diskusi

- Penyuluhan-penyuluhan melalui media masa
- Gerakan penghijauan

- Gerakan kebersihan

- Lomba penghijauan

- Penyuluhan melalui bioskop keliling

- Pemasangan poster

Sejalan dengan GBHN tahun 1993 Departemen Pendididan
Kebudayaan (1993:114) sebagai berikut:

Kesadaran dan peran aktif masyarakat dan pemerid&am
kegiatan kepariwisataan perlu makin ditingkatkariahe penyuluhan dan
pembinaan kelompok seni budaya, industri kerajisarta upaya lain
untuk meningkatkan kualitas kebudayaan dan dayk kapariwisataan
indonesia.

Sejalan dengan GBHN tahun 2001 Departemen Pendididan
Kebudayaan (2001:54), manfaat pariwisata untuk araggat adalah:

 Manfaat terhadap bidang ideologi yaitu pembangupanwisata
merupakan wahana efektif untuk memupuk & menanantisa
cinta tanah air dan semangat pembangunan.

* Manfaat terhadap bidang politik yaitu dalam memipaesatuan dan
kesatuan bangsa.

 Manfaat terhadap bidang ekonomi, antara lain méaitkgtkan
kesempatan kerja dan berusaha, meningkatkan pdadapa
masyarakat, manfaat terhadap lingkungan hidup.



Hal tersebut tentunya hanya dapat dicapai, jika prammembangun
kepariwisataan yang selalu memperhitungkan dayaurdpkserta mampu
mendorong tercapainya pariwisata berkualitas serémingkatkan kepedulian
terhadap lingkungan. Agar wisata dapat berkelanjueaka produk pariwisata
bahari yang ditampilkan harus harmonis dengan lingkn lokal spesifik.
Dengan demikian, masyarakat akan peduli terhadabesudaya wisata karena
memberikan manfaat sehingga masyarakat merasalgiatde wisata sebagai
suatu kesatuan dalam kehidupannya serta dapat naggguengrusakan secara
langsung dari kegiatan eksploitasi.

Faktor penting yang perlu dilakukan dalam rangkangeenbangkan
kegiatan wisata adalah strategi dan manajemen t@ayaobyek industri wisata
yang terkait. Mulai dari aspek teknis, strategiajgselayanan, sampai kepada
strategi penawaran. Selanjutnya, berupa dukungaengkat kebijakan dari
pemerintah serta penciptaan iklim keamanan yangdusih bagi kegiatan
pariwisata di Indonesia. Upaya lainnya adalah pgatan sarana dan prasarana,
peningkatan kualitas sumber daya manusia di bigangembangan wisata, serta
penyediaan sistem informasi pariwisata dan progremmosi yang tepat. Selain
dari itu, upaya pengendalian dampak sosial ekoramibudaya, pengembangan
wisata Indonesia harus ditujukan pada upaya meatkgk pemerataan
kesempatan, pendapatan, peran serta dan tanggual jaasyarakat setempat
yang terpadu dengan upaya pemerintah daerah dda dsaha yang relevan,
dalam mengembangkan maupun dalam pengelolaan figgku sumber daya

alamnya.



Tentunya, komitmen dan peran serta pemerintah,stridwisata laut
swasta dan kemitraan pengusaha dan masyarakatt sdibgauhkan sehingga
sektormarine tourismdapat menjadi strategi dasar pengembangan patawisa
Indonesia. Bila sektor industri wisata laut ini elida secara baik, diyakini dapat
menjadi lokomotif penggerak ekonomi dan menambahggelkan daerah.

Pariwisata bagian terpenting untuk pembangunanonalsiyang dapat
menjunjung tinggi nilai ekonomi dan yang lainnyalé® satu pariwisata yang
berpotensi adalah pantai Pangandaran yang memppayarama sunrise dan
sunset yang tidak kalah indahnya di antara parmaigp lain yang berada di
Indonesia. Gemuruh ombak dan panorama yang indahgundang para
wisatawan untuk mengunjungi obyek wisata pantai gRadaran. Penataan
fasilitas sarana dan prasaran olahraga pun terdehgaranya voli pantai, sepak
bola pantai, bersepeda, berenang, dan outbond aafieaga-olahraga lainnya.
Pantai Pangandaran pun mempunyai kisah yang samgagedihkan sekaligus
membuat para wisatawan asing maupun lokal enggangung@ingi pantai
Pangandaran dikarenakan pantai Pangandaran pergahc@ng bencana tsunami
yang cukup memporak porandakan daerah sekitaripaepatnya di bulan Juli
2006.

Bencana ini sangatlah berdampak negatif bagi wasgkitar dan
pemerintah daerah, para wisatawan lokal maupurg.aSemua fasilitas wisata
dan bangunan yang berdiri kokoh di sepanjang kplintai hancur diterjang
ombak tsunami yang begitu besar dan dahsyat seirg-puing kayu berserakan

dan tubuh manusia yang terbujur kaku pun ikut beksee. Semua masyarakat



yang bertempat tinggal sekitar pantai ataupun yaegbuka usaha di pinggir

pantai semuanya hancur tanpa sisa. Dampak databartsunami ini, banyak

yang kehilangan anggota keluarga, tempat tinggatarmpencaharian dan sanak
saudara yang hilang di hempas ombak tsunami, al@pa sekarang pun masih
ada yang belum di temukan. Akan tetapi hikmah Haricana tsunami tersebut
memang banyak di rasakan dan masyarakat sekitampilai menyadari bahwa

semuanya ini- adalah kehendak yang maha Kuasa.

Pembangunan kembali sarana dan prasarana daerdtar splntai
Pangandaran pun mulai dilakukan kembali agar seyaule@mbali seperti semula
bahkan lebih ramai setelah 4 tahun tsunami mengggnjpantai selatan
Pangandaran. Karena tanpa adanya sarana dan peaskma faktor pendukung
lainnya suatu obyek wisata akan sulit untuk berkamgb Untuk itu sangatlah
perlu bagi pengelola untuk mengembangkan kembaéinsepotensi yang dapat
mendorong pada adanya suatu perubahan, di bawahenipakan komponen
yang harus dikembangkan kembali di obyek wisatag®agaran. Hal ini di
ungkapkan oleh Yoeti dalam buku industri parivasé2000:131) yang dikutip
oleh penulis yaitu :

Bahwa yang termasuk dalam prasarana umum adalabmsis
penyediaan air bersih, pembangkit tenaga listrékingan jalan raya,
pelabuhan udara dan pelabuhan laut, terminal basiua kereta api, kapal
penyebrangan, jaringan telekomunikasi. Sedangkaasapgna yang
menyangkut kebutuhan masyarakat banyak adalah rsakih, apotik,
bank, dan kantor pos.

Yang dimaksud dengan prasarana kepariwisataanhas@haua fasilitas yang

tersedia serta yang memungkinkan proses perekonodpeigalan lancar dengan



sedemikian rupa, sehingga dapat memudahkan manusiak memenuhi
keinginan dan kebutuhannya.

Berdasarkan ungkapan diatas, jelas bukan hal yaogah untuk
mengelola dan mengembangkan kembali potensi patavigang telah hancur,
dengan banyak fasilitas yang rusak, maka banyak kmdiatan aktifitas olahraga
yang biasanya dilakukan oleh wisatawan sepertinaeig berperahu pesiar,
memancing, Keliling dengan bersepeda, jet ski dan &ebagainya menjadi
berkurangnya minat para wisatawan untuk berkunjkagPangandaran untuk
melakukan kegiatan olahraga rekreasi.

Pemerintah daerah pun mulai menata kembali agamaetempat
menginap atau fasilitas yang hancur bisa dapatdikan kembali sebagai mana
mestinya. Sekarang trauma warga sekitar dan pemggiripkal maupun asing
telah hilang karena semuanya fasilitas yang adaolmjek wisata pantai
Pangandaran sudah di bangun kembali dan di tatarskidn rupa bahkan lebih
tertata dan lebih memadai dari sebelum tsunami.a\iki itu pendapatan daerah
atau warga sekitar akan kembali normal, serta misaseorang untuk
mengunjungi obyek wisata Pangandaran tidak lagardin rasa takut akan
terjadinya tsunami yang kedua kalinya.

Objek wisata pantai Pangandaran mempunyai poteakimd meraih
pengunjung. Masyarakat sekitar diharapkan mempurk@sadaran untuk
menjaga, memelihara dan mengembangkan segala gasgang ada di obyek
wisata pantai Pangandaran, sehingga pengunjung apetkén kepuasan dan

kenyamanan serta kesenangan. Melalui hal terseibarapkan akan lebih banyak



para wisatawan lokal maupun asing yang datang nmgungui objek wisata
Pangandaran untuk berlibur atau pun untuk bersargbipas penat dan pekerjaan
yang setiap harinya dilakukan.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis meragakéu adanya
sebuah kajian ilmiah tentang pengelolaan dan pebgegan obyek wisata

Pangandaran dalam upaya meningkatkan minat pemgunju

B. Rumusan Masalah Penélitian
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakatas] maka penulis
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Masalah umum
Bagaimana upaya pengelolaan objek wisata Pangandatalam
meningkatkan minat pengunjung?
2. Masalah khusus
a. Bagaimana upaya perencanaan objek wisata Pangandiaam
meningkatkan minat pengunjung?
b. Bagaimana upaya pelaksanaan objek wisata Panganddasam
meningkatkan minat pengunjung?
c. Bagaimana upaya pengawasan objek wisata Panganddabam
meningkatkan minat pengunjung?
d. Bagaimana upaya penilaian objek wisata Pangandadafam

meningkatkan minat pengunjung?



e. Bagaimana upaya pengembangan objek wisata Pangandiiam

meningkatkan minat pengunjung?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaniggm dicapai dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Masalah umum

Untuk mengetahui bagaimana upaya pengelolaan olggka Pangandaran

dalam meningkatkan minat pengunjung.

2. Masalah khusus

a.

Untuk mengetahui bagaimana upaya perencanaan ohysiata
Pangandaran dalam upaya meningkatkan minat permgunju

Untuk mengetahui bagaimana upaya pelaksanaan ohyeata
Pangandaran dalam meningkatkan minat pengunjung.

Untuk mengetahui bagaimana upaya pengawasan oby&ataw
Pangandaran dalam meningkatkan minat pengunjung.

Untuk mengetahui bagaimana upaya penilaian obys&taiPangandaran
dalam meningkatkan minat pengunjung.

Untuk mengetahui bagaimana upaya pengembangan objskta

Pangandaran sebagai upaya meningkatkan minat gengun



D. Manfaat Penélitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitiw@ti ini adalah
sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perakritaterah setempat
yaitu tentang pengelolaan objek wisata Pangandatalam hal
meningkatkan minat pengunjung.

b. Bahan masukan bagi pengelola wisata untuk lebinngkatkan kualitas
sarana dan prasarana kebutuhan wisatawan di oligakawPangandaran.

2. Secara praktis

a. Diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi persdisdiri dan
umumnya bagi masyarakat Pangandaran.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&igian tentang
kepariwisataan dan pengembangan objek wisata khysusgi penulis
sendiri.

c. Diharapkan dapat memberikan informasi dan manfapada pengelola
bagi perkembangan obyek wisata Pangandaran

d. Diharapkan dapat memberikan informasi tentang hkesataan untuk

mahasiswa lImu Keolahragaan FPOK UPI.

E. Batasan Pendlitian
Dalam penelitian ini, penulis mencoba membatastlopgnelitian karena

disesuaikan dengan kemampuan penulis dan jugatiagkr keluar dari batas-
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batas penelitian tersebut, adapun pembatasan makdam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Populasi dalam penelitian ini yaitu Pemerintah Rbedan pengelola.
Sedangkan sampelnya yaitu kepala UPTD Dinas Kelaatagian Pariwisata,
kepala seksi Pemerintahan Kecamatan, ketua BadayelBeat Tirta, dan
Kelompok Penggerak Pariwisata.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya that&ng pengelolaan dan
pengembangan objek wisata Pangandaran.

3. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif katfit dan dengan

instrumen penelitian teknik survey dan dengan mengkan tanya jawab.

F. Batasan Istilah

Dalam batasan istilah ini para pembaca mempunyadamat yang
berbeda-beda karena perbedaan pendapat ini akagakiesikan kekeliruan
pendapat dan akhirnya keluar dari pengertian yamgrsarnya. Maka dari itu

Penulis memberikan makna pada kata-kata yang belik@nal bagi orang

banyak. Adapun batasan istilah tersebut adalalgaebarikut:

1. Pengelolaan merupakan terjemahan dari katenagement” Di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa Ipk@ge berarti
penyelenggaraan, menurut Hersey dan Blanchard IB8e&finisikan sebagai
berikut: “management as working together with or through pedpdividual
or groups, to accomplish organizational gbglka diartikan manajemen

adalah kegiatan bekerjasama atau melalui oranglaik perorangan maupun
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kelompok, untuk mencapai tujuan organisasi (Sudj&@@03:1). Maksud

pengelolaan dalam penelitian ini yaitu psebagaiakpel pengelola yaitu

Pemerintah Daerah dan Pengelola objek wisata Pdagsm

. Pengembangan menurut Poerwadarminta (1998:131pladalatu proses,
cara, mengembangkan yang bersifat membangun seededap dan teratur
yang menjurus kesasaran yang dikehendaki. Yangkduapengembangan
dalam penelitian ini adalah upaya Pemerintah Dagashpengelola setempat
dalam mengembangkan objek wisata Pangandaran.

. Pariwisata, menurut S. Pendit, dalam Sihite (20®0yhitu segala sesuatu
yang berhubungan dengan bergeraknya manusia yangoame dinamika

dalam kehidupan. Pariwisata dalam penelitian inituyaobjek wisata

Pangandaran.

.~ Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atasukaan (Kamisa, 1997 :
370). Dalam penelitian ini yaitu orang yang bermik&@ objek wisata

Pangandaran untuk melakukan kunjungan untuk beaskre

. Pengunjung, menurut Sihite (2000:50) yaitu setiagng@ yang melakukan
perjalanan ke suatu negara lain di luar tempatgihtya, dengan alasan
apapun juga, namun tidak digunakan untuk mendapatkaah. Dalam

penelitian ini, pengunjung yaitu orang yang mengogj obyek wisata

Pangandaran.
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G. Anggapan Dasar

Setelah adanya penjelasan permasalahan dalam tenehi, maka
langkah lebih lanjut adalah membuat sebuah gagassng letak masalah dalam
kontek yang lebih luas berupa anggapan dasar. Awaggdasar adalah segala
kebenaran, teori atau pendapat yang dijadikan ddaarpenelitian. Menurut
Surakhmad yang dikutip oleh Arikunto (2002:58) nedsgkan pengertian
anggapan dasar sebagai berikut:” anggapan dasapastulat adalah sebuah titik
tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oletypkk” Hal itu berarti bahwa
setiap penyidik dapat merumuskan anggapan dasgrbgxbeda. Dari keterangan
dan sifat anggapan dasar tersebut selanjutnyakdianpula bahwa penyidik dapat
merumuskan satu atau lebih hipotesis yang dianggsyai dengan penyidik.

Untuk dapat terlaksananya suatu wisata yang memsetaridar kelayakan
objek wisata maka diperlukan sarana prasaranalyamng bisa memadai. Dengan
tersedianya sarana prasarana yang memadai maka m@paljudkan tujuan
pencapaian yang telah ditetapkan. Tetapi kita ketdhtempat-tempat wisata
pada umumnya sarana prasarananya masih kurang daktmnjang tingkat
kelayakan suatu objek berwisata. Maka untuk mendajen tersebut, salah satu
upaya pengelola dan pemerintah dalam mengatasndpuya sarana prasarana
baik itu sarana olahraga maupun rekreasi adalalyaiemenciptakan sarana
prasarana yang dapat menunjang semua aktifitagdag¢anersebut.

Dalam upaya mengatasi kurangnya sarana prasaraitp rigamadai di
objek wisata Pangandaran, pengelola dan pemerhdals berusaha lebih giat

lagi untuk menyediakan sarana prasarana yang dagainjang kenyamanan dan
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ketertarikan pengunjung untuk datang ke objek widAdngandaran. Dengan
demikian, diadakan dan diperbaikinya sarana pragaamahraga dan rekreasi
diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas dajelo wisata pangandaran,
sehingga akan meningkatnya pengunjung yang datamgolijek wisata
Pangandaran.

Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk ggembarkan situasi
sekarang, khususnya tentang “ pengelolaan dan pd#raggan objek wisata
Pangandaran sebagai upaya meningkatkan minat penglinSampai saat ini
pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan Pdatedan pengelola sudah
mulai ada wujudnya, itu dikatakan karena di objekata Pangandaran sudah
membangun sarana dan prasaran yang dapat menlghnotgihan wisatawan.
Dan dengan itu, pengelolaan di objek wisata Pargjand sudah terasa

manfaatnya.



